BAB 1

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

lika seorang ahli tehnik akan mengubah suatu bahan menjadi produk yang
berpuna, maka dalmﬁ usahanya, ia akan memilih bahan yang berkualitas baik.
Olch karena  itu, p(;rlu dikenal sil'ul—sil'zll- dari bahan y;mg-- akan digunakan,
schingga dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang memenuhi standar.
Dengan pertimbangan diatas, maka perfu dilakukan penelitian entang sifat bahan.
Lintuk bahan dielektrik, sifat yang paling pei.ning adalah konstanta dielektriknya.

Seimenjak dilakukannya eksperimen teniang muatan induksi oleh Michael
Faraday pada tahun .1837 dengan wetode kapasitor bola ( Hayt, 1992),
perkembangan pcnggunuan bahan diclektrik makin pesat, dari mulai polimer
sampai beberapa jenis keramik. Fungsi bahan.dielekirik tidak kalah pentingnya
dengan konduktor ataupun semikonduktor. Selain sebagai isolator, bahan
dielektrik juga dapat menyimpan muatan listrik. Dalam suatu rangkaian listrik
(kapasitor) dielekirik digunakan untak memperbasar kapasitansi kapasitor. Dalam
alat tranduser, polarisasi bahan dielektrik dapat digunakan untuk mengubah energi
mckanik menjadi energi listrik dan scbaliknya. Dalam bahan optik, indeks bias
hithan diclck.lri.k. .'.i;u’lé;.ﬂ .pc.nl.i.np, (Ialnm. l.mmdc.q;.;ii.f.sislé:m np.lik.. .Scnumnyé
bergantung pada niiai‘konstanla dielektrik bahannya (Van Viék, 1995).

Kalium dihidrogen pospat {(KH,PO4) mempakal; bahan feroelektrik dari

group tetragonal pospat yang terdiri atas dihidrogen pospat dan logam alkali. Sifat




t
feroelektriknya ditemukan pada talun 1935 oleh Busch dan Scherrer (Dekker,

1966), yang memperlihatkan polarisasi spentan dibawab temperatur -150°C yang
disebut (emperatur curri dari bahan, KHzPO4 ;nelniliki konstamnta dielekirik yang
besar sehingpa mampu menyimpan energi yang besar (West, 1984). Selain itu
KI;POy memiliki titik cair yang linggi, yaitu pada subu 253°C (Parker, 1986} '
sehingpa kondisinﬁ tetap dalam suhu kamar dan KH;PPO4 juga merupakan bahan
piczoclektrik yang dapat mcngubahrcncrgi listrik menjadi energi mckanik atau
sebatikiya. Karcna:kelebilmn—kelebihan “tersebul, maka bahan ini digunakan
sebagat bahan uji.

Salah satu 1ﬁeiode pengukuran diclektrik yang paling sederhana adalah
metode pelat sejaj:ar, baik dari segi teknik maupun analisanya. Dengan .
menerapkan t.eorem%; Gauss mengenai ﬂtlks listrik dan Hukwum Coulomb dalam
sistem pelal S(-:jajm;‘kapasilmsi kapasitor pelal sejajar berbanding lurus dengan
permilivitas bahan dielektriknya, berbanding lurus dengan luas pelat kondukior,
dan berbanding terbalik dengan jarak antar‘pelat sejajar (Reitz, dkk, 1993). Dalam
penelitian ini dipetajari pengaruh medan listrik luar terhadap konstanta dielektrik
KH2PQ,, serta pengaruh konsentrasi bahan KH,POs terhadap nilai konstanta

dielekirtk KH;POy tgl‘sebtlt.




1. 2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, perlunya tllCl.lgCI)ﬂi sifat bahan diclckirik yaitu
konstanla dielekirik  maka perumusan masalalh dari penelitian ini adalah
bagaimana nilai dau: sifal konstanta dielektrik bahan dielektrik KH,PO, terhadap
perubahan medan listrik lvar?, dan bagaimana pengaruh konscnlrasi bahan

KILPO, terhadap konstanta diclcktriknya 7.

1. 3 Batasan Masalah

Batasail masalah penelitian ini adalah imenggunakain metode pelat sejajar
dengan sampel KHﬂ"O¢ sehagai bahan uji yang diukur pada suhu kamar (+27°C).
Sifat bahan dielekirik sampel meliputi konstanta dielektrik, permitivitas bahan
sampel, polarisasi saturasi dan polarisasi remanen. Konsentrasi bahan KH,POq4
yang, digunakan dari (0, 0.15,0.29,0.44,0.59, 0.74, 0.88, 1.03, 1.18,0.32, 1.47,

1.62) Molar.

1. 4 Tujuan Penclifian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian int adaiah:
i Mengkﬁji konstanta diefektrik bahan KH,PO, terhadap perubahan

medan listrik tuar.

2. Mengkait konstanla dielektrik  bahan KH,POy4 terhadap perubahan

konsentrasi K1LPOy,




BAB V, berisi lentang kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran-saran
untuk menyempurnakan atau melanjutkan penclitian ini,
Daftar Pustaka

jampiran






